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ABSTRAK

Rita Anggriani : Meningkatkan Kemampuan BerbahasaakA Melalui Permainan
Kartu Melangkah Pada PAUD Mutiara Bunda Koto Pagjan
Kabupaten Pasaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampboarahasa anak usia dini di
kelompok A PAUD Mutiara Bunda Koto Panjang Kabupat@asaman. Rendahnya
kemampuan berbahasa ini diduga kurangnya saranaetegaran dalam suasana bermain
sesuai usia perkembangan anak khususnya menyamgkgan kurang bervariasi media
yang digunakan oleh guru. Penelitian ini bertujuatuk melihat kemampuan berbahasa
anak dalam: mengucapkan berbagai macam huruf voealgucapkan berbagai macam
bunyi huruf konsonan, dan menirukan kembali 4-3amrkata.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelabagai subjek penelitian-nya anak
usia dini di PAUD Mutiara Bunda Koto Panjang Kabigpa Pasaman tahun ajaran
2011/2012, khususnya anak kelompok A dengan jurilatorang. Pengumpulan data
menggunakan format observasi dan teknik analegis adalah rumus persentase.

Temuan penelitan menggambarkan (1) kemampuan Ibesha dalam
mengucapkan berbagai macam huruf vocal (2) kemampberbahasa dalam
mengucapkan berbagai macam huruf konsonan (3) kposm berbahasa dalam
menirukan kembali 4-5 urutan kata terdapat penitagkgiang sangat berarti. Disarankan
kepada guru untuk menggunakan permainan kartu gigdhn sebagai salah satu
alternatif permainan dalam kemampuan berbahasa,i IpEpeliti  selanjutnya
memodifikasi permainan kartu melangkah untuk pembein kemampuan berbahasa
anak usia dini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tidak terlepas dari peran seorang gebbagai pendidik, yang
terlibat langsung dalam usaha mencerdaskan kemdugragsa. Karena anak-anak
merupakan generasi penerus bangsa yang akan mambéaggsa Indonesia
menjadi bangsa yang maju dan tidak ketinggalanb@dagsa lain. Dengan kata
lain, masa depan bangsa sangat ditentukan olehdiieardyang diberikan kepada
anak-anak. PAUD merupakan investasi bangsa yangasaberharga dan
sekaligus merupakan dasar bagi pendidikan selam@jutn

Pendidikan Anak Usia Dini diselengggarakan sebgkmjang pendidikan
dasar melalui jalur pendidikan formal, non forn@dn informal. Salah satu jalur
pendidikan formal Pendidikan Anak Usia Dini adal@hman Kanak-kanak
(TK).Pendidikan di TK dilakukan dengan pendekatamefmain sambil belajar”
dan “ belajar sambil bermain “ dengan tujuan menilkdn rasa senang pada anak
sebagaimana karakteristik Anak Usia Dini. Berma&bagai bentuk pembelajaran
dilakukan dengan memperhatikan teori perkembangala pnak usia dini, salah
satu diantaranya dalam perkembangan bahasan ,ngang perkembangan ini
terjadi pada pemahaman dan komunikasi melalui kajaan, tulisan yang

diperlukan dalam kegiatan berkomunikasi dengarviddilain.



Undang-undang RI No0.20 Th 2003 tentang SISDIKNAS&sgh 1,
menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetuldjutdkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dididara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spait keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaklia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan Negara.

Layanan pendidikan bagi anak usia dini merupakgiabadari pencapaian
tujuan pendidikan nasional. Setiap manusia memidtensi atau bakat dan
kecerdasan yang harus dikembangkan melalui perdidiecara sistematis,
terprogram dan terpadu sehingga potensi itu berkamblengan optimal. Dalam
undang-undang No.20 Th 2003 tentang SISDIKNAS pékain anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan keg@mlasejak lahir sampai usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian ramggsamendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani olaanir agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lehitjut.

Salah satu bentuk lembaga PAUD adalah TK, yangujo@r untuk
mengembangkan potensi anak usia dini dan menyiagkaak ke jenjang
pendidikan selanjutnya dengan sasaran utama ana lyarumur 4-6 tahun.
Program pembelajaran di TK meliputi dua bidang eemgangan yaitu
pembiasaan dan kemampuan dasar. Bidang kemampgan aadalah kegiatan

mempersiapkan anak untuk meningkatkan kemampuaRrdatifitas anak sesuai

dengan tahap perkembanganya yaitu bahasa, kogsitifmotorik dan seni.



Menurut depdiknas kurikulum 2004 standar kompetérsi dan RA,
kemampuan berbahasa anak usia 4-6 tahun yaitu:
1. Mengucapkan berbagai macam huruf vokal : a,e, o,
2. mengucapkan berbagai macam bunyi huruf konsonpertseb, c, d, f, g,
dan seterusnya
3. Menirukan kembali 4-5 urutan kata

Pengembangan bahasa bertujuan mengembangkan kearaanak untuk
berkomunikasi. Pendidikan pada taman kanak-kankeénthangkan berdasarkan
teori-teori pembelajaran yang menggunakan prosdduar strategi ilmiah untuk
belajar, di antaranya adalah dengan menggunakaodmetang sesuai dengan
pembelajaran PAUD.

PAUD Mutiara Bunda Koto Panjang KabapafPasaman berdiri pada
tanggal 12 Desember 2009. PAUD ini terletak di dgrdl Koto Panjang
Kenagarian Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan.abuariak dikelompok A
sebanyak 27 Orang, terdiri dari 18 orang anak peuam dan 9 orang anak laki-
laki. Berdasarkan kenyataan di lapangan yang diteselama ini bahwa anak
belum sepenuhnya mampu memperlihatkan kemampudrahssa sesuai usia
perkembangannya berdasarkan standar kurikulum TK4 2@aitu dalam
menirukan kembali 4-5 urutan kata, mengucapkabdgzi macam huruf vokal :
a, i, u, e, 0o, mengucapkan berbagai macam bunyf konsonan, seperti : b, c, d,
f, g. Kemampuan berbahasa anak masih sangat reddah anak belum
berkembang sesuai indikator yang ada pada kurikulersebut, seperti yang

terlihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 1
Perkembangan Awal Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini
KEMAMPUAN BERBAHASA

NO INDIKATOR Jumlah
0
Anak SM| M | CM | KM %0
1. | Mengucapkan berbagai macam
huruf vokal :a, i, u, e, 0 27 9 6 12 | 33,3
2. | Mengucapkan berbagai macam
bunyi huruf konsonan, seperti: 27 7 5 15 | 25,8
b,c,d fg
3. | Menirukan kembali 4-5 urutan 27 8 5 14 | 29,6
kata
Jumlah 23| 16| 41| 889
Rata-rata 76| 53| 13,7 29,6

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa anak yaagmpu mengucapkan
berbagai macam huruf vokal : a, i, u, e, o sebad®yakang (33,3%) berarti yang
belum mampu sebanyak 18 orang (66,7%), yang mangnguncapkan berbagai
macam bunyi huruf konsonan, seperti : b, c, d, §ebanyak 7 orang (25,9%)
berarti yang belum mampu sebanyak 20 orang, yamgpmanenirukan kembali
4-5 urutan kata sebanyak 8 orang (29,6%) beradk ayang belum mampu
sebanyak 19 orang (70,4%). Rata-rata persentasankpuan berbahasa anak
(29,6%).

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa kemampuababasa anak masih
rendah. Maka dari itu dapat ditunjukkan bahwa kem#an berbahasa anak di
lokal A pada PAUD Mutiara Bunda Koto Panajang Kaditep Pasaman masih
rendah. Agar perkembangan bahasa anak berkembaaga septimal, maka

penulis menerapkaPermainan Kartu Melangkakepada anak.



B. ldentifikas Masalah

Rendahnya kemampuan anak dalam berbahasa didugfzalbkan oleh

beberapa faktor sebagai berikut :

1

Kurang terciptanya lingkungan belajar yang menygkan dalam suasana
bermain sesuai usia perkembangannya

Kurangnya kemampuan guru dalam menciptakan berbagaam alat
permainan edukatif yang dapat digunakan dalam presmbelajaran
khususnya dalam pengembangan bahasa

Kurangnya perhatian anak dalam mengenal huruf

Kurangnya minat dan perhatian orang tua dalam measot

perkembangan bahasa anak.

C. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan tujuan penelitian maka masalah dilgda kurang tercip-

tanya lingkungan belajar yang menyenangkan dalasasia bermain sesuai usia

perkembangannya.

D. Rumusan dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Apakah dengan menggunakan permainan kartu melangkabat

meningkatkan kemampua berbahasa anak dalam metkgncaerbagai
macam huruf vokal : a, i, u, e, 0, dalam mengkaaerbagai macam
bunyi huruf konsonan, seperti : b, c, d, f, g, datam menirukan kembali

4-5 urutan kata ?



2. Pemecahan masalah
Menggunakan permainan kartu melangkah dapat mesmikayk
kemampauan berbahasa anak dalam mengucapkan berizagen huruf
vokal : a, i, u, e, o, dalam mengucapkan berbagaam bunyi huruf

konsonan, seperti : b, ¢, d, f, g, dan dalam m&amkembali 4-5 urutan

kata.
E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuanbalkasa anak
melalui permainan kartu melangkah secara khusugligan ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berbahasak adalam
mengucapkan berbagai macam huruf vokal melalui giean kartu
melangkah
2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berbahasak agiaam
mengucapkan berbagai macam bunyi huruf konsonaalumglermainan
kartu melangkah
3. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berbahasak agiaam
menirukan kembali 4-5 urutan kata melalui permaikeu melangkah.
F. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pertanyanalipan yang akan
dijawab dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah dengan menggunakan permainan kartu melangkabat
meningkatkan kemampuan berbahasa anak dalam me@hkgncherbagai
macam huruf vokal : a, i, u, e, 0

2. Apakah dengan menggunakan permainan Kkartu melangkabat

meningkatkan kemampuan berbahasa anak dalam mekgucherbagai



macam bunyi huruf konsonan : b, c, d, f, g
3. Apakah dengan menggunakan permainan Kkartu melangkabat
meningkatkan kemampuan berbahasa anak dalam manikémbali 4-5
urutan kata
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang permainan kartu melangkatuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak pada PAUD Mutiara Bunttafamjang Kabupaten
Pasaman diharapkan berguna untuk:
1. Manfaat Akademis
Dibidang keilmuan diharapkan dapat menjadi masukatuk
mengkaji dan mengembangkan teori tentang permaega menambah
keilmuan mengenai pegembangan kemampuan berbahakausia dini
dan dapat juga menambah kajian dari kepustakaamdalengembangkan
ilmu dan teori tentang bermain dan kemampuan badaahnak usia dini.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
a. Pendidik AUD
Dapat melatih serta mengembangkan kemampuan bsebainak
usia dini melalui permainan kartu melangkah
b. Orang Tua
Dapat memberikan pemahaman bagi orang tua akamngeya
permainan kartu melangkah untuk mengembangkan keoeam

berbahasa anak sesuai dengan tahap perkgarbaanak usia dini



sehingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidugdzarishari
H. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahtafsiran dalam penelitiani perlu
dikemukakan definisi operasional sebagai berikut :

1. Peningkatan kemampuan berbahasa adalah usaha yakgkah untuk
mengembangkan  keterampilan membaca dasar pada anak,
mengembangkan daya fikir, daya cipta, intelegedes, motorik sehingga
anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. diagapkan anak
mampu (a) mengucapkan berbagai macam bunyi hua#lva, i, u, e, 0
(b) mengucapkan berbagai macam bunyi huruf konseeperti: b, c, d, f,
g dan (c) menirukan kembali 4-5 urutan kata Kamelangkah adalah
media yang digunakan dalam pengembangan bahada meningkatkan
kemampuan berbahasa anak, yang terdiri dari Kkhaduf, kotak
berwarna, dan gambar. Pembelajaran dalam kegiatan i
dilakukan melalui bermain. Guru memberi kesempképada anak
melangkah pada kartu melangkah dan berhenti pada kang telah
ditetapkan guru lalu anak menyebutkan warna apa gadu tempat anak
berhenti, kemudian anak disuruh mengambil gambala geotak yang
sesuai dengan warna dimana anak berhenti melan§eddnjutnya anak
menyebutkan nama gambar yang telah diambilnya denyebutkan
huruf-huruf yang ada pada gambar. Misal, anak mekemgambar apel

dan menyebutkan kata a-p-e-I.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya peabiryang ditujukan

kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun ydaguian melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhapelkembangan jasmani

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam meknaggndidikan lebih lanjut.

Menurut Masitoh (2005:1) pendidikan anak usia duofalah :

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pemabinyang
ditunjukkan pada anak sejak lahir sampai dengaa esam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pekatidiuntuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmaniotiamiragar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikarml&njut.

Suyanto (2005:50) Mengemukakan aspek-aspek perkeyabanak yaitu :

a.

Perkembangan fisik-motorik

Pada aspek perkembangan ini, kompetensi dan relajab yang ingin
dicapai adalah kemampuan mengelola dan keteramipitarh termasuk
gerakan-gerakan yang mengontrol gerakan tubuhkaerkasar, serta
menerima rangsangan sensorik (panca indera).

Perkembangan kognitif

Kompetensi dan hasil belajar yang ingin dicapailad&emampuan
berfikir logis, kritis, memberi alasan, memecahkamasalah dan

menemukan hubungan sebab akibat.
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c. Perkembangan moral, disiplin, etika
Kompetensi dan hasil belajar yang ingin dicapailad&emampuan
melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan cipiadan dan
mencintai sesame.

d. Perkembangan sosial-emosional
Kompetensi dan hasil belajar yang ingin dicapailad&emampuan
mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranasyarakat, dan
menghargai keragaman social dan budaya. Serta mampu
mengembangkan konsep diri, sikap positif, terhamtdpjar, kontrol diri,
dan rasa memiliki.

e. Perkembangan bahasa dan literasi
Kompetensi dan hasil belajar yang ingin dicapailad&emampuan
menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasifdajzat
berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat ubarkkir dan belajar.

f. Perkembangan seni —kreatifitas
Kompetensi dan hasil belajar yang ingin dicapailad&emampuan
kepekaan terhadap irama, nada, birama, berbagwi, lnantepuk tangan,

serta menghargai hasil karya yang efektif.

Pendidikan merupakan salah satu bentuk penyelesmygayang menitik
beratkan ke arah pertumbuhan dan perkembangandggpaj merangsang semua
aspek kecerdasan anak. Perkembangan bahasa sslafyaatu dari kemampuan
dasar yang harus dimiliki anak. Badudu dalam Dh{@0i06:1-11) menyatakan

bahwa bahasa adalah alat penghubung atau komuniatsira anggota
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masyarakat yang terdiri dari individu-individu yangenyatakan pikiran, perasan
dan keinginan.

Pendidikan anak usia dini (0-6 tahun) berdasarkasil penelitian yang
menyatakan bahwa masa usia dini merupakan periods bagi perkembangan
anak (Hurlock:1999).0leh sebab itu sangat tepatlsddla masyarakat dan
pemerintah bersama-sama bertekat untuk memanfaaticesa ini semaksimal
mungkin agar masa ini tidak terlewati dengan saa-Sebenarnya setiap anak itu
sudah memiliki potensi yang beragam dalam dirimganun apabila potensi yang
telah ada itu tidak distimulasi dan tidak teransgregkembangannya, maka
potensi itu akan terpendam bahkan bisa hilang atati. Apabila salah dalam
memberikan rangsangan, hal ini sesuai dengan panéplock (Jilid 1:1977)
yang menyatakan bahwa “Anak bukanlah marhisisa dalam bentuk kecil,
tetapi ia sebagai insan yang sudah memiliki poterenun potensi hanya dapat
berkembang apabila diberi bimbingan, pelajaranjuzam serta adanya kondisi
yang memungkinkan mereka dapat berkembang”.

2. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Anak-anak bukanlah miniatur orang dewasa. Anak tihmttan berkembang
sesuai dengan pertambahan usianya. Mereka bempéir memahami dunia
dengan cara berbeda dari yang dilakukan oleh odemgasa namun setiap anak
memiliki potensi untuk belajar. Perbedaannya ad&lataimana seorang dapat
belajar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar kuntiengembangkan
kemampuan otaknya. Menurut Piaget dalam Tadkirog065:9) perkembangan

bahasa anak usia TK masih bersifat egosentrik éHrespresive yaitu segala
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sesuatu yang masih berorientasi pada dirinya seK@mampuan berbahasa anak
dalam menirukan kembali 4-5 urutan kata

http://www.scribd.com/doc/80460969/1/Menirukan-kexiivg-5 yaitu €))

Mendengarkan orang tua/teman berbicara (b) Dapatjadie pembicara dan
pendengar yang baik (c) Menirukan kembali 4-5 uriata (d) Bercerita tentang
gambar yang disediakan atau yang dibuat sendirM@)dengarkan cerita dan
menceritakan kembali isi cerita secara sederhadgiijawab pertanyaan tentang
keterangan/informasi secara sederhana. Mengucdpkan huruf vocal menurut
Zulfikar huruf vokal itu adalah huruf-huruf yang apla pengucapannya
dituliskan, dia tidak memerlukan huruf lain, biserdiri sendiri, contoh huruf ‘A’
(dibaca: a), 'E' (dibaca: e), 'I' (dibaca: i), @ibaca: 0), dan 'U' (dibaca: u).
Mengucapkan bunyi huruf konsonan menurut  Zulfikauruf konsonan

memerlukan huruf lain (huruf vokal), contoh hur8f (dibaca: be), huruf C
( dibaca: ce). Mengucapkan bunyi huruf vocal yaimampu mengucapkan bunyi
huruf ’a’, mampu mengucapkan bunyi huruf ', mammengucapkan bunyi
huruf 'u’ mampu mengucapkan bunyi huruf '’ mampwengucapkan bunyi
huruf ’'o’, sedangkan mengucapkan bunyi huruf koasornyaitu mampu

mengucapkan bunyi huruf ’b’, mampu mengucapkan biwyuf 'c’, mampu

mengucapkan bunyi huruf 'd’, mampu mengucapkan bimyuf 'f'. Mampu

mengucapkan bunyi huruf g’ dalam

(http://lifestyle.okezone.com/read/2010/01/19/19668/196/ajarkan-si-kecil-

membaci Selanjutnya Hurlock (1997 : 180) menambahkan waah
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perkembangan bahasa dapat dipakai sebagai tolalke&erdasan anak kemudian
hari, karena pada masa ini anak menguasai kemanipcara, tetapi meskipun

demikian mereka harus lebih banyak lagi belajaeksgl mencapai kemampuan
bahasa seperti orang dewasa.

Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari kearardasar yang harus
dimiliki anak. Hulit dan Hoard dalam Hildayani (Z2011-12) mengemukakan
bahwa perkembangan bahasa adalah ekspresi kemamauaisia yang bersifat
innate atau bawaan berupa simbol-simbol otak yamuldi sejak lahir sampai
dewasa yang memiliki kapasitas yang berbeda sederagan situasi dimana dia
berada. Dari definisi tersebut dapat penulis kerkakebahwa apabila orang tua
dan guru sering mengajak anak untuk berbicara rpakeembangan berbahasa
anak akan lebih cepat.

Dengan bahasa, manusia dapat memberi nama kepgaa sesuatu yang
baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatannggja segala sesuatu yang
menjadi tanggapan dan pengalaman kemudian diolalfbgéikir) menjadi
pengertian. Purwanto (1984:43) mengungkapkan babatsa “Bahasa adalah
alat yang terpenting bagi berfikir dan tanpa balmaausia tidak dapat berfikir”.
Menurut Frohn (Purwanto, 1984:51) pada anak-anakil, keberfiikirnya
dipengaruhi oleh tanggapan-tanggapan yang pernamatinya. Bahasa
merupakan bahasa lisan yang merupakan bentuk k&asinjang efektif dalam
berkomunikasi, baik dalam pengucapan kata-kata oraygenguasaan kosakata

dan penggunaan kalimat.
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Tadkiroatun  (2005:56) menyatakan bahwa dalam mé&ntkgn
perkembangan bahasa anak terdapat tiga aspek gdoglperhatikan pada masa
usia taman kanak-kanak yaitu :

a. Perkembangan Kosa Kata

Pada saat memasuki usia TK anak telah mengakuselsiar 300 kata.

Secara garis besar kata-kata tersebut meliputi: betda, kata kerja, kata sifat

dan kata kunci (seperti aspek modalitas, prepdsisikonjungsi). Anak-anak

awal TK juga sering mengacaukan bentuk-bentuk délahasa yang berbeda,
hal ini disebabkan anak-anak di Indonesia pada umganbilingual terutama
setelah mereka mengenal media televisi dan memabwhkia pendidikan

(Hurlock, 1997).

Pada umumnya penguasaan kosa kata ini diperoldh ragkalui
fast mappingyaitu proses seorang anak menyerap arti dari J@dgubaru
setelah mendengarkan satu atau dua Kkali dalam tsepaecakapan
(Hildayani : 2005-11.17).

b. Perkembangan Struktur

Perkembangan struktur anak meliputi angka tahutupdauhannya. Anak
yang berusia 4 tahun umumnya mempunyai ujaranatdaam setiap kalimat
dan menjadi dan menjadi 5 kata dalam usia 5 taBejek usia 4 tahun,
struktur otak bagian bawah (neuromotor sensorik) Kagnitif emosional
telah brkembang sebanyak 50% dan bertambah 30%gdingia delapan

tahun (Driden dan Vos, 2000). Dalam perkembangak d¢érsebut, alam
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sekitar dapat berpengaruh untuk membentuk carakibeybng lebih tinggi,

termasuk dalam mengenalkan konsep bilangan pade #&eda saat ini

kecerdasan dapat berkembang dalam suasana yangmaegian melalui
bermain karena belajar akan lebih efektif jika klilkan dalam keadaan “fun'.

Jika dapat dimanfaatkan dengan baik, maka otak a&&ars berkembang

kearah yang positif. Menurut Deporter dan Reard200Q), dengan adanya

tekanan yang positif atau dikenal dengan istilastress, anak dapat terlihat
secara emosional dan memungkinkan kegiatan yangkadakukan lebih
meninggkat. Hal tersebut sesuai dengan tujuan ait@dan kegiatan belajar
pada masa kecil yaitu agar anak merasa gembirasel@ng dalam belajar
sehingga potensi anak yang tidak terbatas daplatiodang.

Setiap perkembangan anak ditandai dengan adangada@m perkembangan
pada beberapa aspek. Secara garis besar, perljpetaadaan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu : (@&kembangan fisik (b)
kognitif atau intelektual (c) emosional (d) sosial.

c. Perkembangan Prakmatik

Mengajarkan prakmatik pada anak berarti mengajatkatang konvensi
bertutur pada anak. Secara prakmatik dapat dikatahawa anak-anak masa
kini mengalami kesulitan berkomunikasi secara sppehingga mereka
kehilangan kepekaan berkomunikasi, oleh karen&ehiasaan lisan melalui
kegiatan bercerita dapat mendukung tumbuhnya kasand bahasa praktis

yang baik maka hal ini harus dibiasakan kembalilj jeegiatan bercerita



16

sangat efektif dilakukan sejak dini, maka guru Tkantanahkan untuk

mengemban tugas mulia tersebut.
3. Konsep Pembelajaran dan Bermain Pada Anak Usia Dini

a. Belajar Bermain dan Bernyanyi

Pembelajaran pada anak usia dini menggunakanigpii@smain sambil

belajar, pembelajaran ini disusun sedemikian rugt@ingga anak gembira,

menyenangkan, demokratis dan anak menjadi teddaidgm setiap kegiatan

Menurut Soegeng santoso (2002) bermain adalahtkegsau timggkah laku
yang dilakukan anak secara sendiri atau kelompaogate menggunakan alat atau
tanpa alat untuk mencapai tujuan tertentu. Pendralajdi PAUD harus harus
menerapkan esensi bermain, esensi bermain meljeudisaan menyenangkan,
merdeka, dan bebas memilih.

b. Belajar Kecakapan Hidup

Pendidikan anak usia dini mengembangkan diri aeakra menyeluruh,

dan bagian-bagian dari diri anak yang dikembangkdalah: bidang fisik

motorik, intelektual, moral, social, emosional, &iétas, dan bahasa. Tujuan

ini adalah untuk mengembangkan diri anak menjadiusia seutuhnya yang

memiliki kepribadian dan akhlak yang mulia, cerdasampil, dan mampu

bekerjasama dengan orang lain.

c. Belajar dari Benda Kongkrit

Anak usia dini menurut Piaget (1972) sedang berpdda taraf

perkembangan kognitif Preoperasional dan anakdrdkjbaik melalui benda-



17

benda nyata, mengajarkan angka 1, 2, dan 3 akam ek melalui benda
misalnya sati dengan satu biji, begitu seterusPgala tahap ini anak sudah
dapat menghubungkan sebab akibat. Berdasarkannpieakgan anak tersebut
maka pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dinishdimulai dari hal-
hal yang kongkrit.
d. Belajar Terpadu
Pembelajaran pada anak usia dini sebaiknya terpathk tidak belajar
pada satu mata pelajaran seperti sains, matemal@kabahasa tetapi anak
juga belajar melalui fenomena dan objek yang diteisalnya, melalui air
mereka bisa berhitung, dapat mengenal sifat daa gun
4. Prinsip belgjar anak usia dini
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalamisalaaan kegiatan/pem
belajaran pada PAUD menurut Purwanto meliputi :
a. Berorientasi pada perkembangan anak.

Dalam melakukan kegiatan, pendidik perlu memberikegiatan yang
sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Anakakarumdividu yang
unik, maka perlu memperhatikan cara perbedaanaseudividual. Dengan
demikian, dalam kegiatan yang disiapkan perlu mehgtdan cara belajar
anak yang dimulai dari cara sederhana ke rumitkikbke abstrak, gerakan
ke verbal, dan dari ke-aku-an ke rasa social.

b. Berorientasi pada kebutuhan anak.

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasaebéasi kepada
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kebutuhan anak. Anak pada anak usia dini sedangboteitkan proses
belajar untuk mengoptimalkan semua aspek perkenalpawyg. Dengan
demikian berbagai jenis kegiatan pembelajaran Hemda dilakukan
berdasarkan pada perkembangan dan kebutuhan nmaasigg anak.
c. Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain

Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakaretegaran
pada anak usia dini. Kegiatan pembelajaran yarigpiian oleh pendidik
hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangki@mgan
menggunakan strategi, metode, materi/bahan, dananyeghg menarik
serta mudah diikuti oleh anak. Melalui bermain ardikjak untuk
bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objekopang dekat
dengan anak, sehingga pembelajaran menjadi bernbaighanak.
d. Stimulasi terpadu

Perkembangan anak  bersifat  sistematis, prokresif n da
berkesinambungan antara aspek kesehatan, gizi elahdgan. Hal ini
berarti kemajuan perkembangan satu aspek akan meeampdi aspek
perkembangan lainnya. Karakteristik anak memandaegalasesuatu
sebagai suatu keseluruhan, bukan bagian demi ba8ianulasi harus
diberikan secara terpadu sehingga aspek perkembalagat berkembang
secara berkelanjutan dengan memperhatikan kematadga konteks

social dan budaya setempat.
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e. Lingkungan kondusif

Lingkungan pembelajaran harus diciptakan sedemikmmmarik dan
menyenangkan serta demokratis sehingga anak maresa nyaman dan
menyenangkan dalam lingkungan bermain baik didataaupun diliar
ruangan.
f. Menggunakan pendekatan tematik

Kegiatan pembelajaran dirancang dengan menggunpkadekatan
tematik. Tema sebagai wadah mengenalkan berbagasekgo untuk
mengenal dirinya dan lingkungan sekitarnya. Temaoilidi dan
dikembangkan dari hal-hal yang paling dekat dengaak, sederhana,
serta menarik minat.
g. Aktif, kreatif, inofatif, efekti, dan menyenangkan

Proses pembelajaran yang aktif, kreatifinofatif, ekéif, dan
menyenangkan dapat dilakukan oleh pendidik mel&kgiatan yang
menarik, menyenangkan untuk membangkitkan rasan inghu anak,
memotisi anak untuk berfikir kritis, dan menemuké&al-hal baru.
Pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan sedaraokratis,
mengingat anak merupakan subjek dalam proses pajautaei.
h. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar.

Setiap kegiatan untuk menstimulasi perkembangaenpotinak, perlu
memanfaatkan berbagai media dan sumber belajaraalain lingkungan

alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkdh pendidik.
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Penggunaa berbagai media dan sumber belajar diakeksuagar anak
dapat berekplorasi dengan benda-benda di lingkusegiitarnya.
i. Mengembangkan kecapan hidup.

Proses pembelajaran harus daarahakanuntuk dapajembangkan
kecakapan hidup melalui penyiapan lingkungan belajgang
menunjangberkembangya kemampuan menolong diri seddiplin dan
sosialisasi serta memperoleh keterampilan dasag y@erguna untuk
kelangsungan hidupnya.

]. Pemanfaatan teknologi informasi.

Pelaksanaan stimulasi pada anak usia dini dapat amfaatkan
teknologi untuk kelancaran kegiatan, misalnya radiape, televisi,
computer. Pemanfaatan teknologi informasi dalamakag pembelajaran

dimaksudkan untuk menolong anak menyenangi belajar.

4. Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Permainan Kartu
Melangkah

Bermain adalah kegiatan yang terjadi secara alapaaa diri anak. Bermain
merupakan dunia anak yang sangat penting bagi medban dan
perkembangannya.

Menurut Sugianto (1995:2), dalam bermain anak mlknkiémampuan dalam
memahami konsep-konsep secara alamiah. Dalam  imermm@mberikan
kesempatan kepada anak memanipulasi, berekpresmdmperoleh bermacam-

macam pengertian yang tidak terkira banyaknya
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Konsep di atas menunjukkan bawa bermain perlu iddoerkepada anak,
terutama kepada anak usia prasekolah atau TK. i&@a@ni merupakan usia anak
kreatif untuk bermain atau disebut juga dengana’lig@rmain”, dimana sebagian
besar kreatifitas anak prasekolah terlihat dengdanya kegiatan bermain,
sehingga anak akan memperoleh kesehatan dan kepuat& perkembangan
individunya yang lebih wajar.

Pembelajaran bahasa untuk anak usia dini diaratgada kemampuan
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertubsmigolis). Untuk memahami
bahasa simbolis anak perlu belajar membaca dan lasenMenurut VWgotsky
(dalam suyanto, 2005:171)mengatakan bahwa “Padmyavhahasa dan pikiran
anak berbeda; kemudian perlahan, sesuai tahapnpeakgan mentalnya, bahasa,
dan pikiran menyatu sehingga bahasa merupakan pagkaari pikiran”. Anak
secara alami belajar bahasa dari interaksinya daengaang lain untuk
berkomunikasi, yaitu menyatakan pikiran dan keiagmya dan memahami
pikiran dan keinginan orang lain.

Oleh karena itu, belajar bahasa yang paling efeidiah bergaul dan
berkomunikasi dengan orang lain. Suyanto (2005:X@2hgungkapkan bahwa
“Salah satu cara untuk melatih anak belajar baltegat dilakukan dengan
melatih anak berkomunikasi dengan temannya saneorh&in bersama, belajar
dan bermain dalam kelompok (cooperative play amgerative learning)”. Nesya
(2009) mengungkapkan tugas-tugas pokok dalam bddejara pada masa kanak-

kanak awal :
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a.Pengucapan kata-kata

1) Anak-anak sulit belajar mengucapkan bunyi terterdan
kombinasi bunyi

2) Seperti huruf mati r, s, w, dan z, atau kombinasuhmati ng, st,
dan dr

3) Mendengarkan radio dan televisi dapat membantu doeddjar
mengucapkan kata-kata yang benar

b.Menambah kosa kata

1) Kosa kata anak meningkat pesat ketika ia belajta-kata baru
dan arti-arti baru untuk kata-kata lama

2) Dalam menambah kosa kata, anak-anak lebih mudalabéiata-
kata yang umum, dan juga kata-kata dengan pengguktassus
seperti bilangan dan nama-nama warna

c.Membentuk kalimat

1) Kalimat yang terdiri dari tiga atau empat kata $udailai disusun
oleh anak usia 2 atau 3 tahun.

2) Kalimat ini biasanya banyak yang tidak lengkaputama terdiri
dari kata benda dan kurang dari kata kerja, kapmmdalan kata
penghubung.

3) Untuk anak usia empat tahun, biasanya sudah mulsa b
membentuk kalimat yang terdiri dari enam sampajubah kata.

4) Anak lebih sering menggunakan kalimat tanya, halskjalan
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dengan perkembangan kognitifnya yang selalu ingiinu ttentang
segala hal.

Bermain adalah medium dimana sianak mencoba dikam saja dalam
fantasinya tetapi juga benar nyata secara aktid &nak bermain secara bebas,
sesuai kemauan, kecepatannya sendiri, maka ia imelat
kemampuannya. Maslow "Kebutuhan dasar anak dapanhuahi agar anak bisa
fokus bermain (a) Bebas dari rasa lapar dan hauBdbas dari rasa takut dan
bahaya (c) Merasa diterima, dihargai dan dicintéholingkungannya (d)
Kebutuhan mengekspresikan diri berbagai individugylshas/unik (e) Kebutuhan
kebebasan bergerak.”

Kemampuan bahasa dipelajari dan diperoleh anak disiasecara alamiah
untuk beradaptasi dengan lingkungannya. BromleyandaDhieni (2006:1-19)
menyatakan bahwa terdapat 4 macam bentuk bahdsa yaienyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Dan bahasa mempunyai limaamrméamgsi yang terdiri
dari :

a. Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu

b. Bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku

c. Bahasa membantu perkembangan kognitif

d. Bahasa mampu mempererat interaksi dengan orang lain

e. Bahasa mengekpresikan keunikan individu

Perkembangan bahasa juga sebagai salah satu daaimjperian dasar yang
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harus dimiliki anak. Hulit dan Howard dalam Hilyan(2005;11-12)

mengemukakan bahwa “perkembangan bahasa adalahegkdgemampuan
manusia yang bersifat innate atau bawaan berupaossimbol abstrak terdapat
diotak dan dimulai sejak lahir sampai dewasa yargmiiiki kapasitas yang
berbeda sesuai dengan situasi dimana dia berada”.

Permainan kartu melangkah adalah suatu upaya umhgrangsang
kemampuan berbahasa anak usia Taman Kanak-kanabil@dpanak sudah
mampu berbahasa dengan baik maka ia akan lancamdberkomunikasi.
Menurut Lerner 1982 dalam Anggani Sudono (2005:8¥nyatakan bahwa
“dasar utama perkembangan bahasa adalah melalgalpeman-pengalaman
berkomunikasi yang kaya’. Pengalaman-pengalamang y&aya itu akan
menunjang faktor-faktor baasa yang lain yaitu magdekan, berbicara,
membaca dan menulis.

Permainan kartu melangkah dapat juga mengembangkaampuan kognitif
bagi anak. Menurut Binet dalam Yuliani Sujiono (21) menyatakan
bahwa "potensi kognitif seorang tercermin dalam &empuannya menyelesaikan
tugas-tugas yang menyangkut pemahaman dan perfal®@emvujudan potensi
kognitif manusia harus dimengerti sebagai suativitds atas perilaku kognitif
yang pokok, terutama pemahaman penilaian dan penahabaik yang
menyangkut kemampuan motorik.

Melalui permainan kartu melangkah anak dapat mebgagkan kemampuan

bahasa dan pengalaman lain yaitu mendengarkancéerbmenyebutkan nama
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benda dengan benar. Bahasa adalah penggunaaruktrkumenyatakan benda-
benda atau tindakan. Kemampuan anak dalam menggunb&hasa adalah
indikasi dari kemampuan anak untuk mengolah infeirgang diterimanya.

Masitoh (2005:13) mengatakan bahwa “anak dapatjaretmhasa melalui
instructional conversation yaitu suatu situasi dimmanak belajar melalui interaksi
yang lebih baik”. Bila memiliki lingkungan dan sisi yang baik dalam
permainan ini anak akan bergabung dengan temamtgarg lainnya dan akan
saling berkomunikasi. Sependapat dengan masitolsfinmiu (2005:84) juga
mengatakan bahwa “kecepatan anak dalam berbicainagh pertama) merupakan
salah satu keajaiban alam dan menjadi bukti ang@atdibersosialisasi dengan
lingkungannya”. Anak melakukan kegiatan secaradmeassama maka anak akan
mempercepat perkembangan bahasa. Sedangkan metlida prayitno
(1999:99) bahwa “kemauan mereka menyerah dan mgetgpembicaraanorang
sekitarnya sangat tinggi, sehingga periode inikdisperiode merekam”.

Bahasa adalah alat yang terpenting bagi berfikir @ampa bahasa manusia
tidak dapat berfikir Pada anak-anak kecil, bemfikd dipengaruhi oleh
tanggapan-tanggapan yang pernah diamatinya. Bahasapakan bahasa lisan
yang merupakan bentuk komunikasi yang efektif dalaenkominikasi., baik
dalam mengucapkan kata-kata maupun penguasaanakassdrta penggunaan
kalimat. Perkembangan kognitif menunjukkan perkemgba dari cara berfikir
anak. Dengan bahasa, manusia dapat memberikan kegpada segala sesuatu

baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatannggja segala sesuatu yang
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menjadi tanggapan dan pengalaman kemudian diolalinyerfikir ) menjadi
pengertian.

Dalam pengembangan kemampuan berbahasa, karakéeradt-anak juga
perlu kita ketahui dan pahami. Beberapa karakileréstak secara umum adalah
Kosentrasi lebih pendek ( relatif ), tidak sukatwalid dipaksa, tidak suka dites.
Ketiga ciri tersebut menunjukkan kepada kita balmengajar balita tidak bisa
dilakukan dengan cara-cara orang dewasa, kita mesmkan teknik-teknik yang
lebih bervariasi dan adaptif terhadap kecendrurgyaak-anak dan hanya satu
kegiatan yang bisa melumerkan 3 karakteristik dig@itu bermain. Mengapa?
Karena dalam bermain anak-anak tidak menemukapa&saan, dan batas waktu.
Ketika bermainlah anak-anak menemukan kebebasayaliuntuk berekspresi
dan ketika bermain pulalah mereka menemukan keganan

Dari berbagai pendapat para ahli di atas maka [gmgin merealisasikan
gambaran peningkatan kemampuan berbahasa anakbgmnhguan untuk: (a)
mengembangkan keterampilan membaca dasar pada(lanakengembangkan
daya pikir, daya cipta, intelegensi, motorik, dashdsa sehingga anak dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik (c) mengenat atru(d) mengenal warna

(e) melatih motorik anak.
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Berdasarkan kajian teori di atas, maka kerangkasdqmmal yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

cC T C ®

Menirukan kembali 4 -
5 urutan kata

A 4

Mengucapkan berbagai
macam huruf vocal: a,

Kartu

A 4

melangkah ,
ibueo

Mengucapkan berbagd

macam bunyi huruf
konsonan, seperti: b, g,
df g,..., dst

GambakKegrangka konseptual

A 4

Hasil Belajar




BABV

PENUTUP

Berdasarkan siklus pertama dan kedua hasil analidess maka Pada bagian

ini dikemukakan kesimpulan dan saran sebagai kteriku

B. Kesmpulan

1.

Kemampuan berbahasa anak dalam mengucapkan berbagam bunyi

huruf vocal sudah meningkat melalui permainan karélangkah

. Kemampuan berbahasa anak dalam mengucapkan berbagam bunyi

huruf konsonann sudah meningkat melalui permakaaiu melangkah
Kemampuan berbahasa anak dalam menirukan kemlalurdtan kata

sudah meningkat melalui permainan kartu melangkah

C. Saran

1. Kepada guru disarankan untuk menggunakan medial kadlangkah.

sebagai salah satu alternatif media dalam kemampegahasa bagi
anak usia dini. Tidak terbatas pada permainan gadgh ada saja karena
masih bisa divariasikan dengan permainan lainnyzaga kreativitas
pendidik supaya dapat melatih kemampuan anak ddabdmbaik

Bagi peneliti silanjutnya memodifikasi permainantbamelangkah untuk

pembelajaran kemampuan berbahasa anak usia dini.
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